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ABSTRAK

Putusan Pengadilan Niaga Surabaya Nomor 05/Pdt.Sus.HKI/
MERK/2017/PN.Niaga.Sby, PT. Supra Teratai Metal sebagai Penggugat
mengajukan gugatan pembatalan merek kepada PT. Wiharta Prametal sebagai
Tergugat I dan Kementerian Hukum dan HAM RI, Cq Direktorat Jenderal
Kekayaan Intelektual, Cq Direktorat Merek sebagai Tergugat II. Tergugat I
mengajukan eksepsi bahwa gugatan Penggugat kurang pihak (plurium litis
consortium). Penelitian ini menganalisis bagaimana karakteristik gugatan kurang
pihak dalam sengketa merek dan bagaimana akibat hukum terhadap gugatan
sengketa merek kurang pihak.

Metode penelitian menggunakan metode yuridis normatif dengan
pendekatan peraturan perundang-undangan (statute approach), pendekatan
konseptual (conceptual approach), dan pendekatan kasus (case approach).

Hasil penelitian dan analisis menunjukkan bahwa gugatan kurang pihak
dapat terjadi pada kasus pembatalan merek sebab pemilik merek terdaftar sebagai
Tergugat, tidak hanya terbatas pada pemegang hak atas merek saat ini saja namun
juga perlu ditelusuri peristiwa hukum sebelumnya apakah pemilik merek tersebut
mendapatkan hak atas merek melalui pendaftaran atau pengalihan. Sebab gugatan
kurang pihak dapat berakibat hukum gugatan mengandung cacat formil sehingga
putusan yang dijatuhkan menyatakan gugatan tidak dapat diterima (niet
ontvankelijke verklaard). Atas putusan tersebut, upaya hukum yang dapat
dilakukan adalah mengajukan gugatan ulang yang diperbaiki dan disempurnakan.

Kata Kunci : Pembatalan Merek, Gugatan Kurang Pihak.
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ABSTRACT

Decision of Surabaya Commercial Court Number 05/Pdt.Sus.HKI/
MERK/2017/PN.Niaga.Sby, PT.  Supra Teratai Metal as Plaintiff filed a trademark
cancellation lawsuit to PT.  Prametal Wiharta as Defendant 1 (one) and
Kementerian Hukum dan HAM RI, Cq Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual,
Cq Direktorat Merek as Defendant 2 (two). The Defendant 1 (one) filed an
exception that the Plaintiff's claim was not party (plurium litis consortium). This
study analyzes how the characteristics of the lawsuit lack parties in trademark
disputes and how the legal consequences of the trademark dispute lawsuit are less
parties.

The research method uses a normative juridical method with a statutory
approach, a conceptual approach, and a case approach.

The results of the research and analysis indicate that the claim of a less
party can occur in the case of trademark cancellation because the owner of the
trademark registered as Defendant is not limited to current rights holders of the
trademark, but also needs to be traced beforehand whether the owner of the
trademark gets rights to the trademark through registration  or diversion. Because
the claim of a lack of parties can result in the laws of the claim containing formal
defects so that the verdicts that are passed state that the lawsuit cannot be accepted
(niet ontvankelijke verklaard). Based on the ruling, the legal effort that could be
taken was to file a re-claim that was repaired and refined.

Keywords: Trademark Cancellation, Claims from Less Parties.
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